BAB I
PERDAHULUAN

A LATAR BELAKANG PENIKTRAR

Penelitian ini dilatari oleh beberspa pemikiran
berikut ini.

1. Tuntutan pengembangan sumber daya manusia dengan keman-
dirian sebagai segmen utana.

Di delam GBHN 1883 telah dirumuskan bahwa dalan
rangka meningkatkan kualitas sumber days manusis Indonesia,
naka upays pembangurnan dalam Repelitg VI disrahkan wuntuk
menumbuhkarn kemandirian manusia dan masyarakat Indonesisa.
Rumnusan tersebut mengisyaratkan bahwa pengembangan kuali-~
tas sumber daya manusia nerﬁpakan masalah uteama yang harus
dihadapi dalam era pembangunan jangka panjang tahap kedua
nanti. Dan arah dari upsys pengembangan itu adalah mneshum-
buhkan kemandirian dari segensp potensi sumber daya manu-
gsia. Dengan demikisn kemandirian ditempatken sebagai segmen
penting dari wupaya pengembangan kualitas sumber days
nanusis.

Dilihat dari konteks tuntutan tersebut, Lembags Pen-
didikan Tenaga Kepen&idikah (LPTK) menempati posisi vyang
sangat sentral dan strategis. Dikatakan demikian karena
LPTK adalah pilar utama dari keseluruhan upaya pengembangsan
kualitas sumber daya manusia. Santoso Hamidjojo  (1893:47)
bahkan menempatkan fungsi dan perﬁn tersebut sebagai suatu
LPTK belum terpikirkan secsra tajam masalah .pengenbangan

sunmber daya manusia terpadu (integrated human resources



development). Dalam rangks pengembangﬁn sumber daya manusia
tersebut H.A.R. Tilaar (1982: 13-14) menempatkan fungsi
pokok yang harus diemban oleh LPTK yaitu

{1). Henyispksn tensga kependidikan dalam jumlah

vang memadai sesual dengan kebijakan pendidikan
nasional.

{(2). mengembanghkan ilmu pengetahuan serta ketram-
pian yang berksitan dengan profesi kependidikan
melalui pengembangan ilmu kependidikan, peningkstan
riset dan eksperimen, serta penyempurnsan kurikulum
dalam rangks pengembangan profesi.

(3). lembaga tersebut harus efisien artinya dapat
menghasilkan tenagsa kependidikan sesuai dengan in-
vestasi.

(4).Lembaga harus efektif, artinya menghasilkan
tenaga-tenaga kependidikan yang menguasai ilmu yang
dituntut oleh profesi tersebut.

Fungsi dan peran strategis tersebut mengimperasikan
tuntutan internal kelembagsan yaitu LPTK . harus menjﬁdi
suatu lembaga yang berkualitas yang tercernin dalam pema-
hemsn, citra, bobot, pemikiran, dan perilsku para dosen un-
tuk secars profesional mampu melaksenakan fungsi dan pe-
rannya.Dari perspektif tuntutan-tuntutsn tersebut, maks
gpektrumn masalah meliputi tidak hanya perpcoalan implikasi
dari dinsmika perobahan sosial, tetepi terdapat masalah
fundamental dari itu ialah pengembangan potensi sumber daya
manusia dan kelembagaan dari LPTK itu sendiri. Tantangsn
vang nunpul dari potensi sumber daya manusis tergebut Jus-
teru terletak pads knalitas sumber daya manusia dalam hal
ini dosen-dosen LPTK itu sendiri. Dan dilihat dari potensi
sumber daya, maka dalam hal pengembangan potensi sumber

daye dapat dikatakan bahwa di satu sisi dapat dicermati
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kemampuen LPTK dalam mengaktualisasikan rotensi sumber daya
yang ‘dimilikinya. Artinya dari LPTK itu sendiri dapat dij-
teﬁukan bahﬁa ada kekuatan, kemampuan, dan keunggulan yéng
dapat dan telgh ditampilkan lembaga dalam upaysa dan 5e~
ikdtsertaan baik mengembangksn potensi sumber daya dosen
yang 'dimilikinys maupun.dalam rangks mengemban fungsi{ dan
peran sebagai lembaga penghasil tenaga kependidikan. Ak-
~tualitas potensi sumber daya itu secara internal kelem-
begaan .tercermin dalam kemampuan LPTK untuk nenyiapkan'
tenags kependidikannys melalui program pasca sarjana baik
dari LPTK itu sendiri maupun dari luar LPTK.

Di sisl 1lain masih dirasakan kerawanan LPTK dalem
vengemban fungsi dan perannya. Dalam. perspektif yang 1lebih
luas- kerawanan itu sken berimplikasi éada mata rantai dari
keseluruhan upaya pengembangan sumber daya manusis. Artinye
kerawanan pada kuslitas sumbep daya dosen di LPTK akan
berimplikasi pada kualitas sumber days guru vang dihasilkan
LPTRK, dan pada gilirannys berimplikasi puls pads kualitas
sumber daya murid. Dalam hubungan 1ini, penelitian yang
dilakukan oleh tim Rompas (kompee, 15 Juli 1881) mengungkap
bahwa masyarakat hanya 0,4% vang menolak bshwa kelemahan
gura adaiah faktor penyebab rendahnya mnutu pendidikan.
Sebagai ‘salah satu indikator, dari data NEM di tabel .1
dengan menggunakan akaia nilai 1-10 dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata untuk berbagai bidang studi (kecuali civies

dan bahasa Indonesia), berads di baswah nilai standar ysitu



bahwa selsma ini terabaikan pemikiran mengenai spa yang
nenjadi aspirasi, ekspektasi, kelemahan, dan keterandalan
nanusia yang menjadi potensi sumber daya.
2, Kasalah kemandirian dosen dalam nengenbangkan pemikiran
dan praktek pendidikan
Dalam konteks pengembangan potensi sumber daya manu-
eia, kemandirian dosen LPTK dalam mengembangkan penikiran
dan praktek pendidikan perlu mendapst kajian serius. Hal
ini dinilsi penting karena di delam mengemban fungsi dan
perannya, dosen akan tampil menurut jati diri dan kemampuan,
profesional yang dimilikinya. Dalam hubungan ini, Achmad
Sanusi (1980:18) mengemukakan bahwa:
"Tatkalas menjaslankan tugasnya, doésen itu tampil
dengan pribsadinys yang asli, bukan serupa sepuhan
atau pulasan atsu serpihan-serpihan lagi. Yang pas-
ti 4ia tampil bukan hanya dengan beksl pengetashusan
atasu dasar-dassr kemampuan didaktis metodologis
saja... Mendapat tempasn dari kekuatan-kekuatan dan
nilaji sosial budeya delam lingkungannya, maka dosen

dalam sosok tubuhnya membawa serta dunie makro dan
nikronya sendiri”.

Pemikiran-pemikiran yang dikemukakan Achmad sanusi
rengisysratkan bahwa kemandirian dosen akan berimplikasi
pula bada upays dosen dalem mengembangkan pemikiran dan
praktek pendidikan. Dalam konteks pengembangan penikiran
dan praktek pendidikan, maks kemandirian dosen tersebut
harus dipahani dalanm perspektif otonomi ilmiah yang mewujud
dalamn kebebasan akademik dosen. Kebebasan otonomi itu
berkenan dengen kebebasan dasen untuk melakukan studi,

penelitian, dan pembahasan serta peﬁgadaran ilmu kepada dan
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antare civitas academica. Dengan kemandiriannya dosen me-
nildki wewénang dan wibewa keilmuan dalam meneruskan ilmu-'
nya kepads mahasiswva. |

Di dalam praktek kultur otonomi ilmish itu tidak saje’
gsecara formal tercermin dalam kepangkatan dan jabatan
Eungéional, tetapi juga kesrena kepakaran dosen yang diakui
oleh masyarakat umum. Artinys dalam konteks pengembangan
Demikiran dan praktek pendidiksn dapat dicermati bahwé
upaye dan keterlibatan dosen LPTK dalan berbagai kegiatan
penelitian, studi, seminar dan diskusi bahkan inovasi
adalah cerminan dsari aktualitas kemandirian dosen yang
diniliki LPTK. Dalam hubungan dengan pengakuan tersebut,
H.A.R. Tilaar (1892:3) menulis bahwa "dalam PJPT I banyak
yeng telah dicapai dalsm usaha kita mencerdaskan bangsa,
ﬁamun apa yang telah dicapsai itu nasih jauh dari memadai”

Pernyataan tersebut mnengandung dua hal sekaligus
yaitu di satu pihak pengskuan bahwa prestasi ysang diraih
dalgm rangka mencerdaskan kehidupan bangsa tidak dapat
dilepaskan dari peran yang ditempilkan LPTK, dan di pihak
1ain tuntutan imperatif bagi LPTK untuk lebih mampu lagi
venampilkan fungsi dan pefan-yang nenadai dalam menghadapi
kehidupan ‘tentangan dan kebutuhan pembangunan. Artinya
implisit ada pengakuan bahwa LPTK nagih memiliki ciril
kelemahsan dalam nelaksanakan fungsi dan perannya

Tantangan yang dihadapi dari ciri kelenahan tersebut

i adalah kenyatsan bahwa upaya dosen dalan mengembangkan




pemikiran dan praktek pendidikan mengandung segi-segl
teknis pedagogis didaktis metodis yang masih belum kuat.
Sementara itu tuntutaﬁ lainnys islah bahwa bagi terciptanya
kinerja dosen yang bermutu dipersyarsatkan kemampuan
profesional dalam srti memiiiki keahlian, ketrampilan mne-
todologis, kiat dan komitmen pada mutu pekerjaan itu
sendiri. Adanya respons dan reaksi perilaku dosen yang
cenderung rutinis, mekanistik, dan formal legalistik adalah
cerminan lemahnya upeys dosen dalan menggelang potensi
sumber days manusisa ternasuk pengembangan potensi sumber
days dosen itu sendiri. Artinys potensi itu nasih tetap |
nerupakan potensi jnert Jika tidak disertai upaya ak-
tuglisasi yang mampu nenggalakkan kemandirian.

43 Eepandirian dosen menghadapi tantangan kepajuan ilmu pe-

ngetahusn dan teknologi.

Kemandirian dosen-dosen dalam mengembangkan pemikiran
dan praktek pendidikan tidak dapat dilepaskan dari real;-
tas globalisasi dan pereepatan'perkembangan ilmu penge-
tshuan dan teknologi. Raalitﬁs ity menuntut pengembangen
nanusia yang mandiri, untuk menjadi aktor sebagel egen
keunggulan (agent of excellence) vyang dapat diandalkan
dalam ménata proses memperkusat akses memperoleh, mengem-
bangkan, dean menerapkan IPTEK.

Ada beberapa fenomena yang perlu dipahami, dikaji,
dan ditanggapi berkenan dengan kemandirian dosen . dalam

nenanggapl proses kemajuan IPTEK itu.



Pertamsa, &adalah kesadaran dosen akan fungsi dan pe-
ran profesi dosen dalam konteks tantangan dari dinamika
nasyarakat dan kemajuan IPTEK. Dalan kesadaran itu tercer-
min ikhtiar dosen untuk memperkuat kennnbuan diri pertama-
tana agar ia dapat memperkuat akses memperoleh ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Implisit dari fenomena tersebut
{alah kebutuhan untuk memperkuat identitas dan Jjasti diri.
veng mengekspresikan kemandiriah dosen LPTK itu sendiri.

Kedua, fenomena globalisasi dan kemajuan IPTEK mem-.
bawa sustu "“nurturant effect” yaitu perobahan dan per-
geseran qilai. Perobahan dan pérgeseran nilei itu terjadi
karena intensitas relasi den interaksi berbagai nilai men-
jadi semakin tinggi. Didalam situasi seperti ini dosen
tidaklah steril terhadap perobshan dan pergeseran nilai
jtu. Situasi seperti itu memunculkan nilai-nilai instru-
nental baru yang dapat menjadi kekuataﬁ'notivasional dosen
untuk melakssnakan fungsi dan perannya. Di dalam kenyataan,
arti dan nilai pendidikan misalnya cukup Ruﬁt di kelangan
dosen-dosen LPTEK yang mewujud dalam kemauan dan semnangat
dosenn untuk melanjutkan pendidikan dengan mengikuti pro-
gram pasca sarjana baik di dainn naupun di luar negeri. Ke-
nausn dan ' semangat tersebut seyogianys dipahami sebagei
kesadaran . dosen akan pentingnysa profesionalisme dalam me-
laksanakan fungei dan perennys di tengah-tengah tantangan
dari dinamika peroabshan sosial. |

Ketiga, akses untuk memperoleh informasi dan kemajuan
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cross, dan tranes disiplin, pendekatan pemecahan nasalah dan
inkuiri{ ataupun pendekatan berdasarkan hukum Pareto (Nu'man
Sumantri, 1992:8). Sementara itu hasil penelitian Johanes
Esomar (1991:15) menunjukkan bahwa di LPTK 6rientnsi pen-
gembangan pendidikan IPS terarah pada tiga tradisi wyaitn
(1) Social studies as citizenship transmission, (2) social
studies as social science, dan (3) social studies as re-
flective inguiry. |

Pada tingkat mikro dalam proses belajar mengajar,
kemandirian dosen dalam mengembangkan pendidiken IPS seti-
deknya tercermin dalam upaya dosen mengembangkan dan men-
terjemahkan gagasan-gagasan mengenai konsep dan pendekatan
pendidiken IPS yang dikembangkan selama ini. Dﬁlam upaya
ity pada diri dosen dapat ditemukan kesadaran, kemauan, dan
tekad untuk menjadi lebih kreatif delam mengembangkan bahan
ajaran pendidikan IPS. ERreativitas itu terutema dapat
dieermﬁti dalaﬁ upgya.dosan memperkuat akses untuk mem-
Peroleh .informasi. Sementara itu dalam hal proses belajar
nangadﬁr harus diekui. di dalam proses vang dikembangksan .
dosen tersebut terjadi pﬁla baik instructional effect
.naupun nurturant effect vang bermakna. Artinya dalam
kondisi seperti itu kemampuan profesional dosen menjadi
sesuatu yang realistis dan strategik.

Rintisan gagassn dan kemampuan profesicnal yang dapat_
ditemukan dalam diri doszen tersebut ternyata belum cukup

kuat untuk renjadikan pendidikan IPS menjadi lebih bermutu
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den relevan. Dalam hubungan ini hasil kaji petik yang dils-
kukan Achmad sanusi (1993:2) mengungkapkan bahws

"...relevansi pendidikan IPS itu terhadap pengem-
bangan mutu domain kognitif, domain-~domain lain
serta kepribadisn umumnya, maupun terhadap pengen-
bangan motif untuk berpartisipasi dalam pembangunan
sisten kemasyarakatan tidak nyata, ... Hafal meng-
hafal fakta dan juga teori Jadi kegiatan sentral.
Dan kesedisan serta kecermsatan nenganati fakta,
menberi arti dengan mengkonstruksi pemikiran yang
nandiri secara sistemetik dan raeional tidak Jjadi
sasaran penting...”

Keprihatinan tersebut menunjukan bahwg di dalam prak-
tek masih ditemukan keprihatinan nengenai kemandirian dosen
dalam. mengembangkaen pendidikan IPS. Keprihatinan akan ke~
nandirian tersebut menyentuh masalah kemampuan dosen untuk
Becars mandiri mampu mengembangksn berbagai konsep dan
pendekatan pendidikan IPS yang relevan dan ektusal dengan
‘kehidupan masyarakst. Secaras ideal diharapkan bahwa dosen
harus mampu mengembangkan hubungsn fungeional antsra konsep

dan teori pendidikan IPS dengan kehidupan nyata sehari-

| hari. Relemahan yang ada justeru terletak pada kenyataan

dimans dosen dalsm mengembasngksn bahan ajaran sangat ter-
gantung pada konsep dan teori yang selama ini diterima se-
bagai sesuatu yang "given”

Penilaian mengenei kemampuan dosen atavpun kritik.
terhadap éiri kelenahaﬁ yang dimiliki dosen LPTK harus
dilihsat sebagai "gugatan® terhadap LPTK dalam mengemnbangkan
pendidikan IPS. Artinya di satu pihak kekuatan dan ke-

unggulan yang dimiliki dosen depat dijadikan kekuatan
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Rotivasional untuk terus meningkatkan kemampuan profe-
sional, dan di pihak lain dari kritik itu dosen pendidikan
iPs ditantang untuk mampﬁ nengembangkan pemikiran dan
praktek pendidikan IPS yang inovatif bagi masyarakat dalam
upaya masyarakat menghadapi permasslshan kehidupan bersa-'
vanya. Dosen Pendidikan IPS dituntut tidek cukup hanya mem-
bentuk nilsi, ketrampilan, pengeﬁahuan dan sikap ilmiah,
tetapi Jjuga harus mampu memberikan sesuatu yang baru se-
bagei jawaban atas kebutuhan nasyarakat. Jadi dari segi
konsep, dosen pendidikan IPS ditanteng untuk namppu mengem-
7 bangkan suatu pendekﬁtan vang oleh Achmad Sanusi disebut

pendekatan partisipstif dan inovatif.

\. FOKUS PERMASALAHAN DAN RUNUSAN MASALAH PENELITIAN
I 1. Fokus Permasalahan Penelitian

Mencermaeti latar belakang penikirah tergebut di stas,
tampaﬁ bahwa di sﬁtu pihak dapat diteaukan kemandirian do-
gsen, tetepi di pihak lain masih nyate puls bahwa ada ciri-
ciri kelemahan yang melekat dalam diri dosen dalam mengemn-
bangkan pendidikan IPS di LPTK. Hencsrhati fenomena-feno-

mena, maka permasalahan penelitian ini difokuskan pada

Faktor-faktor apakah yang melatari kemandirian dosen dalnﬁ-
nengenbangﬁan pendidikan IPS di IKIP Manado ?

Dari fokus permasalshan tersebut, tampak ada bébera—
Pa masﬁlah vang perlu dikaji dan dijabaikan. Masalah-mass-

leh tersebut menyentuh masalah kesadaran dosen mengenai



nakna fungsi dan peran profesi dosen, masalah kemanpusan
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profesional dosen, maupun masalah referensi nilai budaya
yang manjadi rujukan.
- Tentang - masalsh kesadaran profesi, Achmad Ssanusi
(1880 : 20) mengungkap keprihatinan sebagai berikut:
“"Secara Jujur dapat diketengahkan bahwa persepsi
umum dari para guru/dosen pada pekerjaan atan
profesinya dan tugas-tugasnya menunjukkan suatu
gambaran yang sedang mengalami perobahan mendalam.
Meskipun saya sendiri merasa sangat priheatin dan
nenyesal, namun tergambarkan bahwa persepsinya itu
tidak mapan, tidak jelss, kurang ajeg dan utuh.
Keprihatinan ysng diungkapkan tersebut merupskan tan-
tangan karene dengan persepsi yang tidak mapean, tidak jelas
dan tidek utuh guru/dosen skan kehilangan pegangan dan arah
nengensi apa yang harus dilakukan sehubungan dengan profesi
vang disandangnya itu. Dikatakan kehilangan arah dan pe-
gangan karena profesi tidak sekedar menyangkut mesalah
ketrampilen tapi Jjuga karena di dalsm profesi itu ter-
kandung nilai-nilai yang menjadi kekustan motivasional bagi
Perilaku individu. Deri perspektif ini, make ditelusuri
. tenteng kesedaran dosen skan variabilitas fungsi dan persan

dari profesi yang disandang melalui apas yang dilakukan

dosen dalam memaknai kehadirannye di kampus.

Dalem hubungan dengan nasal&h profesionalisne dalanm
pendidikan IPS, Nu’man Sumentri (1883: 9) mengungkapkan
behwa gsalsh satu masslah yang dihadepi sdelah meszalsh keah
lian dan akademis aktor pendidikan IPS. Dikatakannya bahwa

nasalah ini timbul dari kenyatasn bahwa kita semus lulusan
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IKIP mulai dari 80, 81, $2 maupun S3 merasa kurang yakin,
spekah kita menjadi ahli pendidikan ataukah ahli bidang
Btudi. EKenyataan menunjukkan bahwa kita nenghadapi tugas
dalam salah saty bidang studi, misalnya ekononi, hukun,
geografi, sejarah dan lain-lain. Sementara itu kita kurang
henegaskan dan menerapkan keahlian kependidikan kita dalam
Proses pendidikan IPS itu, .

Persoalan keahlian ini menjadi semakin penting kalau
dihubungkan dengan mssalah penguasaan disiplin ilmu-ilmu
sosial yang menjadi landaéan keilmuan bidang-bidang studi
H vang dikembangkan. Sikap ragu dan kureng yakin seperti yang
diungkapkan di atas sebenarnya berporos padsa nasalah
Penguasaan disiplin 4ilmu-ilmu sosisl olsh dosen~-dosen,
Dalam hal 4ini{ harus diakui bahwa Imasih ada kesenjangan
antara perbendaharasn disiplin iimu vang mampu dikuasai do-
sen dengan tuntutan dari perkembangan disiplin 4{lmu itu
sendiri. Eksplosi ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini
akan semakin memperlebar kesenjangan ini. Magnis Suseno
(1991:147) mengemukaksn bshwe dari kondisi ini bukanlish hal
yang mustahil jika mktor itu kehilangan kepercaysan diri,
kar&na tuntutan profesionaliﬁas nenghendaki bahkwa setiap

aktor harus‘memiliki “self confidence”.

Analisis masalah kemsmpuan profesional dosen tersebut
Benunjukkan bahwa ada tiga persoalan kemandirian vang
dihadapi yaitu pertams masslah kemandirian dosen dalsm

mengambil keputusan untuk secara ‘kreatif dan inovsatif
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tengembangkan pemikiran, gagagan, dan ide-ide mebagai upays
pengembangan pendidikan IPS. Kedua masslah kemandirian da-
lam menerjemahkan berbagai gagasan dan alternatif pemikir-
an. Ketergantungan, sikap menunggu dan menerima apa adanya
sebagai sesuatu yang sudah “given” tampaknya neruéakan
titik lemah dosen-dosen dalam melaksanakan tugas profe-
sionalnya. EKetigs adeleh masalah responsibilitas terhadap
tugas dan profesinya.

.Dilihat dari referensi nilai budays persoslan yang
dihadapi ialah kenyataan bahwa kemandirian dosen  tidak
berkembang dalam kevakumen budaya. Dalam hubungan ini,
Soepardjo Adikusume (1888:3) melihat bahwa selamsa ini nasihf

- kust berkembang referensi pemikiran budrya rekayasa mels-
lui jalur struktural formal hirarkhie yang imperatif sifat-
nya. Referensi pemikirean seperti ini tidsk sajz mempersem-
pit ruang‘lingkup perilaku profesional aktor pendidikan,
tetapi Juga meredusir realitas menusia. Sebab praktek pe-
nikiran seperti ini justeru akan memperlemsh kreativitas,
inovasi, dan dinamika aktor dalam mengembangkan tugas-tuges

keperididikannya.

Di sisi lein aktor itu sendiri memiliki konstruk ni-

lai yang d&dasarkan pada referensi sosial budaya masyara-
katnys. Perobahan sosial budaya yang demikian pesat dean
tuntutan nilai yvang sesusi dengan dinamike masyarakat vyang
semakin berkembang, menempatkan dosen dalam posisi tr@nsi—

si. Artinya di satue pihak dosen menysdari bahwa konstruk
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nilai yang diniliki selama ini memiliki ciri kelemahan yang
tidak sesuai lagi dengan tuntutan dinamika masyarakat,
tetepi - di pihak lain nilasi-nilasi baru itu belum terbentuk
tenjaedi suatu orde pemikiran, perassan, kemauan, semangat,
dan  perilaku yang melembaga. Tantangan di segi nilai ini,
nenempatkan persocalan kemandirian dosen menjadi semakin
Penting karena kemandirian itu sendiri adalah nilai vyang
diyakini sebagai yang bermakna. Artinya kebermaknﬁan keman-
dirian dosen tercermin dalam nilai-nilai yang ditampilkan

dosen, &seperti nilai kebenaran, kebebasan, kejujuran, ke-

adilan, ketaatan, disiplin, kemanfaatan, kehormatan, ke-
kuasasn dan lain sebagﬁinya. Semakin banyek terdapat per-
tautan yang harmonis antara nilai-nilsi iiu, 'kemandirian
yang ditampilkan dosen skan menjadi semakin bermakna.
2, Rumnusan masalsah penelitian |
Berdasarkan fokus masslah dan snalieis masalah yang

dikemukskan di atas, maka secara terinci fokus masalah ter-
7 gebut dijabarkan dalam rumusan masalsh berikut ini. |
1. Makns apskah vyang dipikirken dan yang dipsherl dosen

tentang pendidikan IPS dan upayanya dalam mengembangkan

pemikiran dan praktek pendidikan IPS ?

2. Nilaji-nilai apakah vang menjadi referensi dan preferen-
si doseh dalam upayanya mengembangkan pendidikan IPS ?

3. Ronflik nilai apakah yang dialsmi dosen dalam upayanys
pengambangkan pendidikan IPS?

4. Bagsimansksh konfigurasi pertautan nilai yang ditampilkan
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dosen dalam upayanya mengembangkan pendidikan IPS 7

C. DEFINISI OPERASIONAL

Inti permasalahﬁn penelitian ini sadalah nmasalah
kemandirian. Berbagai konsep mengenai kemandirian menunjuk-
kan bahwa kemandirian adalah ékspresi kematangan diri yang
dicirikan oleh ciri-eiri kritis, menguasai konflik inter-
nal, memiliki tujuan dan cita-c¢ita, menghargai keragaman,
sadar akan posisi diri dalam sustu konteks sosial, peduli
pada komunikasi, peduli pada self-fulfillment, peduli pada
kompleksitas, ambiguitas, dan obyektif dalam berpikir dean
bertindak (Shertzer & Stone, 1886: 51).

Mengacu kepada ciri-ciri kemandirian vang dikemukskan
tersebut, Scenaryo Kartadinata (1988:88) mengemukakan bah-
we kemandirian merhpakan kekuatan motivasionsal individul
dalam mengambil keputusan dan bertanggung jawab melaksana-,
kan keputusan itu. Sementera itu Fransisco Sagasti ( 1988:
150) mengerukaksn bsahwa kemandirian aktualitasnya harus.
nyata daiam (1) the capacity for autonocmus decision making,
(2) the cqpacity toe generate thé critical element of tech-
nical knowledge required for s particular product or proec-
ess, and (3) the capacity for responsibilities.

H.A.R. Tilaar (1883: 8-10) mengemukakan tiga unsur
kemandirian yang diperlukan bagi setiap upaya ~pembangunan.
Unsur-unsur itu adalah (1) identitas diri, (2) kenampuan

diri, dan (3) kualitas diri. Identitas diri pertama-tama
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diﬁandai oleh kesadaran akan eksistensi diri yaitu sadar
akan potensi, fungsi, dan perﬁn. Dalam lingkup profesio-
nalisme, kesaderan itu meliputi pula kesadaran profesi oleh
individu itu sendi;i. Resadaran itu akan merupakan kekuat-
an untuk mengembangkan ketahanan diri dan terutama dalan
nengembangkan tugas-tugas profesinya. Kemampuan diri ditan-
dai oleh kemampuan untuk berkarya secars kresatif, inovatif,
dan produktif karena mengussai bidang tugas secara profe-
sional. FKualitas diri menunjuk pada kemampuan seseorang
nenguasai kiat-kist pelaksansan pekerjaannya, mampu mnengi-
dentifikasi masalsh yang dihadapi serte merumuskan secars
tepat dan cepat serta melaksanakan keputusan-keputusan itu
secars bertanggung jawab.

Berbﬁgai'konsep kemandirian yang dikemukaksan di atas,
menunjukkan kemungkinan untuk dapat dirunuskan suatu konsep_
kemandirian yang menunjuk pada ekspresi kemampuan diri yang
ditandai oleh adanysa késadaran profesi yaitu kesadaran
dosen akan fungsi dan peran profesi sebggai dosen, kemam-
pPuan daiam melsksanakan tugsas secéra kreatif dan inovatif,
dan kemampuan profesional berupe penguasaan keghlian dan
ketrampilan serta kiat-kiet nengenbangkan pemikiran dan
praktek pendidikan IPS.

Kesadaran profesi dicirikan oleh unsur-unsur yaitu
meniliki inigistif, standar evaluasi diri, memahami =acuan-
ncuaﬁ yang menjadi standar bagi suatu profesi sebagai etika

profesi, dan kesadaran skan variabilitas fungsi dan peran
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profesi dosen.

Kemampuan dalam melakéanakan tugas secara kreatif dan
inovatif dicirikan oleh unsur-unsur yaitu kreativitas,
kepedulian terhadap kompleksitas, kepekaan terhadap setiap
nasalah yang munc¢ul di ssat proses belajar mengsjar, keter-
bukaan terhadap gagassn dan ide-~ide baru, dan kesediaan
nemperbaiki kesalahan, serta tidak puas terhadap apa yang
sudah ada tetapi terus ingin mencari sesuatu yang baru.
| Kemampuan profesional dosen dici;ikaﬂ cleh pengusasaan
keahlian baik lasndasan teoretik dan asumsi-asumsi filosofis
pendidikan termasuk pendidikan IPS, ketrampilan serta kiat
dalam melaskssnakan tugas-tugas, peduli pada keterlibatan
Pada kebenaran, terbuka terhadap kritik, dan senang berdis-
kusi, dan cinta pada mutu.

Hengacu kepada konsep-kongep kemandirian tersebut di
atas, maka di dalsm penelitian ini kemandirian dosen dalam
nengembangkan pendidikan IPS didefinisikan sebagai ekspresi
kemampuan diri yang ditandai oleh indikator-indikator (1)
mengef:ahui dan memiliki acuan normatif yang menjadi standar
bagi profesi dosan pandiﬁikan IPS dan variabilitas fungsi
dan peran profesi dosen, (2) memiliki dan menguasai keahli-
an baik landasan teoretik maupun asumsi filosofis pendidik-
an IPS, (3) memiliki dan menguasai ketrampilan metodologis
pendidikan IPS, dan (4) memiliki responsibilitas yaitu ter-
buka dan man menerima gagasan~gagasan pembaharuan, kese-

disan nemperbaiki kesalahen, tidak puas terhadap aps yang
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sudah ada, tetapi terus ingin mencari sesuatu yang baru,
peka terhadap masalah yang timbul, dan bersedia wmenerinma
konsekuensi dari tindakan salah.

Remandirian dosen dengan indikatoer-indikator yvang
dikenukakan diatas, diobservasi dan diteliti pada saspek-
aspek berikut ini.

| 1. Variabilitas fungsi dan peran yang dilakukan dosen
dalam upaya memaknai kehadirannya di kampus.

2. Penguasaan keahlian dan ketrampilan dslam melaksa-
nakan tugas pengajaran pendidikan IPS

3. Responsibilitas dosen dalam mengapresiasi pranata.
ilmish. |

‘Obéervasi terhadap kegiatan-kegiatan tersebut diikuti
olel serangkalan wawancara dan studi dokumentasi sehingga:
data yang diperoleh adalah dalam bentuk perbuatan =stau
tindakan, éendapat, gagasean, atsupun pemahamen yang dinya-

takan baik dalam kata maupun tulisan yang didokumentasikan.

0. TUJUAN PENELITIAN
Tujﬁan utama penelitisn ini adalah untuk menemukan
penikiren konseptual tentang faktor-faktor yang melatari
kemandirian dosen dalem mengembangkan pendidikan IPS di
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan.
Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut, maka
Penelitian ini ditujukan pula untuk memperoleh data ten-

tang hal-hal berikut ini:
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. Pemaknaan pendidikan IPS oleh dosen-dosen LPTK
. Raferensi dan preferensi nilai vang dimiliki dosen

. Konfigurasi pertautan nilai yang ditampilkan dalam upaya

dosen mengembangkan pemikiran dan praktek pendidikan IPS

!. KEGUNAAR DAN MANFAAT HASIL PENELITIAN

Dari penelitisn ini diharapkan diperoleh manfasat

yang cukup berarti untuk hal-hal berikut ini.

Perumusan strategi dan kebijakan bagi upsya pengemnbangsn
kemandirian dosen dalam mengembangkan pendidikan IPS di

LPTK

. Pangembangan pemikiran mengensi pengembangsn pendidikan

IPS yang bermutu

. Perumusan pemikiran mengenai pengembangan Kkelembagsaan

LPTK

. Pengkajian lebih lanjut mengenai kemandirian sebagsai ba-

gian penting dari upaya pendidikan.





